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 Lampiran Wawancara Infoman Pertama  

 

Narasumber: Key Informan 

Supervisor (Bapak Suwitnyo) 

 

No Pertanyaan  Jawaban 

1.  Assalamu’alaikum bapak suwitnyo, 

bapak adalah key informan pada 

penelitian saya tentang budaya 

komunikasi organisasi pada karyawan 

restaurant Raa Cha Supermall 

Karawaci. Saya mohon izin untuk 

menanyakan beberapa pertanyaan 

boleh langsung ya pak? 

Waalaikumsalam, Ya baik, silahkan-

silahkan.  

2.  Bisa bapak ceritakan sedikit tentang 

diri bapak dan peran bapak di 

restaurant Raa Cha Supermall 

Karawaci? Berapa lama bapak sudah 

bekerja disini dan bagimana peran 

bapak dari waktu ke waktu? 

Awal saya bergabung pada Pt. 

Champ Resto Indonesia pada tahun 

2003. Awal masuk sebagai crew 

biasa itu di brand BMK, kemudian 

naik jabatan sebagai capten di brand 

Gokana pada tahun 2008, dan ada 

pengangkatan jabatan sebagai 

supervisor lagi saya dimutasi di Raa 

Cha Supermall Karawaci pada tahun 

2018.  

Peran saya di Raa Cha Supermall 

Karawaci sebagai supervisor, ruang 

lingkup pekerjaan saya itu 

mengelola, mengawasi, pengeluaran 

biaya-biaya, terus memastikan 
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operasional itu berjalan dengan 

lancar, ga ada complain customer, 

barang sesuai dengan penyajiannya, 

dan memastikan semuanya berjalan 

dengan SOP perusahaan.  

3.  Lalu, bagaimana bapak biasanya 

berkomunikasi dengan atasan bapak, 

apakah ada prosedur atau saluran 

tertentu yang bapak gunakan? 

Kalau komunikasi dengan 

manajemen perusahaan kita intens 

ya yang dilakukan secara rutin 

apalagi kalau ada trouble atau kalau 

kita harus konsultasi terkait outlet. 

Tapi kalau untuk rutinitas 

komunikasi itu lewat email terus ada 

meeting mingguan juga atau harian. 

Terkadang juga manajemen 

perusahaan setiap minggunya juga 

berkunjung ke restaurant untuk 

memberikan arahan apakah 

operasional outlet sesuai standard 

perusahaan dan berjalan sesuai yang 

diinginkan perusahaan. 

4.  Selanjutnya, bagaimana atasan bapak 

memberikan umpan balik kepada 

bapak, apakah umpan balik tersebut 

lebih sering posistif/negatif? 

Kalau umpan balik itu secara rutin, 

baik melalui rapat evaluasi bulanan, 

maupun langsung saat ada masalah. 

Biasanya, umpan balik tersebut 

konstruktif untuk positif dan 

negatifnya itu adalah pasti tetapi itu 

membantu kami meningkatkan 

kualits kerja. 

5.  Bagaiman bapak menyampaikan 

informasi atau instruksi kepada 

Biasanya saya mengintruksi kepada 

bawahan melalui kegiatan briefing, 
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bawahan bapak? Apakah ada cara 

tertentu yang di anggap paling 

efektif?  

jadi setiap kita sebelum memulai 

pekerjaan itu briefieng dulu untuk 

menyampaikan hal-hal yang 

sifatnya urgent kan dan informasi itu 

benar-benar tersampaikan ke 

bawahan. Ataupun kita 

menggunakan, whatsapp grup, 

kdang-kadang kan karyawan tidak 

semuanya hadir gitukan. Nah 

akhirnya kita lewat aplikasi 

whatsapp lah untuk menyampaikan 

informasi. Jadi biar informasi itu 

cepat tersampaikan. 

6.  Seperti apa komunikasi bapak dengan 

sesama supervisor atau kolega di 

posisi yang setara? 

Dengan sesama supervisor, kami 

berkomunikasi melalui rapat 

koordinasi mingguan serta di grup 

khusus supervisor di aplikasi chat 

(whatsapp).  

7.  Apakah ada forum atau kesempatan 

khusus yang digunakan untuk berbagi 

informasi atau berdiskusi dengan 

sesama supervisor? 

Ada-ada kami sering berdiskusi 

masalah operasional, jangan sampai 

kita sesama outlet Raa Cha beda 

pelayanannya dan meluruskan hal-

hal yang rada rancu jadi biar 

disesuaikan dengan standard 

perusahaan.  

8.  Bagaimana cara bapak mengatasi 

konflik atau perbedaan pendapat 

dengan sesama supervisor? 

Konflik biasanya diselesaikan 

melalui diskusi terbuka, mencari 

solusi yang baik. Kadang juga kita 

berkomunikasi melaui telefon 

supaya tercipta win-wi solution.  
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9.  Bagaimana bapak mendeskripsikan 

budaya komunikasi organisasi pada 

Raa Cha Supermall Karawaci? 

Budaya komunikasi disini sangat 

terbuka dan transparan. Kita juga 

meminta kepada seluruh karyawan 

untuk transparan menyampaikan 

apa yang jadi pemikiran mereka gitu 

loh, untuk memberikan masukan 

supaya kit aitu maju bersama. Jadi 

ga harus semua dari perusahaan, jadi 

sumbang saran dari karyawan untuk 

memajukan restaurant Raa Cha.  

10.  Apakah ada perubahan dalam budaya 

komunikasi sejak bapak pertama kali 

bergabung? Jika iya, perubahan apa 

yang paling menonjol? 

Sejak saya bergabung budaya 

komunikasi organisasi disini 

menjadi lebih bagus sih. Sekarang 

kan enak ya jamannya era digital 

dan lebih bagus lah disbanding dulu-

dulu kan semua serba manual ya. 

Sekrang kan semua serba cepet dan 

internet sudah maju dan lebih 

efisien. 

11.  Bagaimana menurut bapak budaya 

komunikasi ini mempengaruhi 

kinerja dan kepuasaan kerja 

karayawan? Dan menurut bapak 

apakah perlu ditingkatkan lagi/tidak? 

Kalau budaya komunikasi 

organisasi disini sangat membantu 

ya, Karna menjaga kinerja dan 

kepuasan kerja karayawan jadi lebih 

bagus, lebih efektif, lebih cepat 

sampai, pesan pesan dan masukan 

dari customer terus prosedur baru 

dari perusahaan jadi cepat 

tersampaikan.  

Kalau itu, sebenernya sudah cukup 

baik, tapi mungkin kan kedepannya 
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karna udah era digital selalu ada 

inovasi ya, kita pastiakan selalu 

mengikuti perkembangan jadi ga 

ketinggalan zaman.  

12.  Untuk pertanyaan terakhir ya pak, 

bagaimana bapak mengatasi konflik 

ketika bawahan anda berbeda 

pendapat sesama karyawan. 

Kalau konflik itu, saya 

mengatasinya dengan kita 

pertemukanlah. Karna ga ada 

masalah ya ga ada solusi. Antara 

yang konflik dengan yang konflik 

maunya seperti apa ya, terus caranya 

kita kembalikan. Tapi kalau cara kita 

udah deep talk ga ada solusi, y akita 

kembalikan dengan sop perusahaan.  
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 Lampiran Wawancara Infoman Kedua 

 

Narasumber : Informan 1 

Capten Service (Bapak Joko Irawan) 

 

No  Pertanyaan Jawaban 

1.  Assalamu’alaikum Bapak Joko 

Irawan, bapak adalah informan pada 

penelitian saya tentang budaya 

komunikasi organisasi pada 

karyawan restaurant Raa Cha 

Supermall Karawaci. Saya mohon 

izin untuk menanyakan beberapa 

pertanyaan boleh langsung ya pak? 

Waalaikumsalam, boleh 

silahkan. 

2.  Bisa bapak ceritakan sedikit tentang 

diri bapak dan peran bapak di 

restaurant Raa Cha Supermall 

Karawaci? Lalu, berapa lama bapak 

sudah bekerja disini dan bagimana 

peran bapak dari waktu ke waktu? 

Perkenalkan saya joko irawan 

sebagai capten service, disini 

saya bekerja kurang lebih sekitar 

5 tahunan, cuman saya sebagai 

captennya kurang lebih baru 3 

tahun.  

3.  Bagaimana, bapak biasanya 

menerima instruksi dari supervisor 

bapak? 

Saya biasanya menerima 

instruksi dari spv itu dari 

beberapa cara sih, yang pertama 

misalkan saya berada di lokasi 

biasanya spv langsung nunjuk 

saya dan memberi tahu apa yang 

harus saya kerjakan dan lakukan, 

tapi jika tidak dilokasi biasanya 

komunikasi lewat grup whatsapp 

khusus atasan Raa Cha 
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Supermall Karawaci ataupun 

japri ke saya.  

4.  Lalu, bagaimana supervisor bapak 

memberikan umpan balik atas 

pekerjaan bapak sebagai capten? 

Apakah ada perbedaan dalam cara 

umpan balik diberikan untuk 

berbagai situasi? 

Kalau umpan balik itu dai spv 

kepada saya biasanya dia secara 

langsung sih, apa yang saya 

sudah kerjakan itu karna buat 

kedepannya dan apa yang harus 

diperbaiki biasanya secara 

langsung dan itu membantu.  

5.  Bagaimana cara capten memberikan 

masukan atau melaporkan masalah 

kepada atasan (supervisor)? 

Biasanya saya memberikan 

masukan ataupun melaporkan 

ketika ada trouble langsung 

menghadao ke spv jika spv tidak 

ada dilokasi dan keadaanya 

darurat biasaya saya japri lewat 

aplikasi whatsapp. 

6.  Bagaimana bapak berkomunikasi 

dengan Capten Kitchen atau yang 

setara sesama capten? Apakah ada 

metode atau saluran khusus yang 

bapak gunakan? 

Saya biasanya berkomunikasi 

dengan capten kitchen biasanya 

secara langsung karna setiap hari 

selalu ketemu. Karan kita ada 

pembagian shift, jadi sebelum 

saya istirahat ataupun mau 

pulang biasanya kita 

berkomunikasi dulu mengenai 

operasional outlet.  

7.  Seberapa sering bapak terlibat 

dalam diskusi kelompok atau rapat 

tim? Apa biasanya topik yang 

dibahas? 

Kalau diskusi kelompok itu ada 

Cuma kita ga berpatok pada hari 

kadang mingguan kadang juga 

bulanan, Jadi setiap pertemua 

saling sharing-sharing gitu.  
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8.  Bagaimana bapak menangani 

konflik atau perbedaan pendapat 

dengan sesama rekan kerja? 

 

9.  Bagaimana bapak mendeskripsikan 

budaya komunikasi di tempat kerja 

bapak? 

Budaya komunikasi di raa cha ini 

sangat diperlukan, karna disini 

kita gabisa kerja sendiri-sendiri 

karena kita disini itu tim. Jadi 

komunikasi itu sangat 

dibutuhkan, mau ada apa-apa 

harus dikomunikasikan apalagi 

saya disini sebagai capten 

service. 

10.  Apakah bapak merasa budaya 

komunikasi yang ada mendukung 

atau menghambat pekerjaan bapak? 

Bisa dijelaskan lebih lanjut? 

Kalau khusus di Raa Cha 

Supermall ini sangat membantu, 

karena kalau ga ada komunikasi 

mungkin operasional disini tidak 

akan berjalan sesuai dengan 

aturan perusahaan. 

11.  Apakah ada hal yang bapak 

harapkan dapat ditingkatkan dalam 

budaya komunikasi di tempat kerja 

ini? 

Menurut saya, perlu ditingkatkan 

lagi, yaitu yang saya bilang tadi 

kita selalu melakukan kegiatan 

briefing, evaluasi, atau rapat 

mingguan ya karena buat 

meningkatkan komunikasi 

karyawan sesama rekan kerja 

atau sama atasan.  
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 Lampiran Wawancara Infoman Ketiga 

 

Narasumber : Informan 2 

Capten Kitchen (Bapak Erwin Syamdes) 

 

No  Pertanyaan Jawaban 

1.  Assalamu’alaikum Bapak Erwin 

Syamdes, bapak adalah informan 

2 pada penelitian saya tentang 

budaya komunikasi organisasi 

pada karyawan restaurant Raa 

Cha Supermall Karawaci. Saya 

mohon izin untuk menanyakan 

beberapa pertanyaan boleh 

langsung ya pak? 

Waalaikumsalam, oke silahkan. 

2.  Bisa bapak ceritakan sedikit 

tentang diri bapak dan peran 

bapak di restaurant Raa Cha 

Supermall Karawaci? Lalu, 

berapa lama bapak sudah bekerja 

disini dan bagimana peran bapak 

dari waktu ke waktu? 

Baik, perkenalkan saya Erwin saya 

di Raa Cha Supermall sebagai 

capten kitchen. Saya disini kurang 

lebih 10 tahun dari menjabat sebagai 

crew sampai capten saat ini. 

3.  Bagaimana, bapak biasanya 

menerima instruksi dari 

supervisor bapak? 

Supervisor biasanya memberikan 

instruksi melalui kegiatan briefing 

pagi serta melalui grup aplikasi chat 

(whatsapp). 

4.  Lalu, bagaimana supervisor 

bapak memberikan umpan balik 

atas pekerjaan bapak sebagai 

capten? Apakah ada perbedaan 

Umpan balik dari supervisor 

diberikan langsung saat ada trouble 

atau melalui evaluasi mingguan. 

Kebanyakan umpan balik itu untuk 
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dalam cara umpan balik 

diberikan untuk berbagai situasi? 

perbaikan dan sangat postif 

membantu. o 

5.  Bagaimana cara capten 

memberikan masukan atau 

melaporkan masalah kepada 

atasan (supervisor) capten? 

Kalau saya biasanya memberikan 

masukan atau saat ada trouble 

langsung menemui spv ketika ada 

lokasi, tetapi jika spv tidak ada di 

lokasi biasanya saya chat pribadi 

atau melalui grup atasan Raa Cha 

Supermall Karawaci.  

6.  Bagaimana bapak berkomunikasi 

dengan Capten Service atau yang 

setara sesama capten? Apakah 

ada metode atau saluran khusus 

yang bapak gunakan? 

Biasanya saya berkomunikasi 

dengan capten service melalui 

percakapan langsung dan grup 

whatsapp. Kami juga sering 

bertukar informasi pada jam 

istirahat.  

7.  Seberapa sering bapak terlibat 

dalam diskusi kelompok atau 

rapat tim? Apa biasanya topik 

yang dibahas? 

Diskusi kelompok biasanya terjadi 

setiap hari sebelum shift dimulai, 

membahas tugas harian serta 

pembagian kerja. 

8.  Bagaimana bapak menangani 

konflik atau perbedaan pendapat 

dengan sesama rekan kerja? 

Konflik biasanya diselesaikan 

dengan diskusi langsung dan 

mencari solusi bersama. Kami juga 

terkadang melibatkan spv jika 

diperlukan. 

9.  Bagaimana bapak 

mendeskripsikan budaya 

komunikasi di tempat kerja 

bapak? 

Budaya komunikasi di sini sangat 

mendukung dan terbuka. Semua 

orang bisa menyampaikan pendapat. 
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10.  Apakah bapak merasa budaya 

komunikasi yang ada 

mendukung atau menghambat 

pekerjaan bapak? Bisa dijelaskan 

lebih lanjut? 

Saya merasa komunikasi berjalan 

dengan baik dan sangat membantu 

dalam menyelesaikan tugas harian. 

11.  Apakah ada hal yang bapak 

harapkan dapat ditingkatkan 

dalam budaya komunikasi di 

tempat kerja ini? 

Mungkin bisa ditingkatkan dengan 

lebih banyak pelatihan komunikasi 

untuk karyawan baru agar lebih 

cepat beradaptasi.  
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Lampiran Wawancara Infoman Keempat 

 

Narasumber : Informan 3 

Crew Kitchen (Bapak Waedi) 

 

No  Pertanyaan Jawaban 

1.  Assalamu’alaikum Bapak Waedi, 

bapak adalah informan pada 

penelitian saya tentang budaya 

komunikasi organisasi pada 

karyawan restaurant Raa Cha 

Supermall Karawaci. Saya 

mohon izin untuk menanyakan 

beberapa pertanyaan boleh 

langsung ya pak? 

Waalaikumsalam, boleh silahkan. 

2.  Bisa bapak ceritakan sedikit 

tentang diri bapak dan peran 

bapak di restaurant Raa Cha 

Supermall Karawaci? Lalu, 

berapa lama bapak sudah bekerja 

disini? Apakah ada perubahan 

dalam peran atau tanggung jawab 

bapak sejk pertama kali 

bergabung? 

Perkenalkan saya waedi, disini saya 

sebagai crew kitchen, saya bekerja 

di Raa Cha Supermall Karawaci 

kurang lebih 7 tahun. 

Sejak bergabung, saya terus belajar 

dan meningkatkan keterampilan 

saya dalam melayani pelanggan.  

3.  Bagaimana cara supervisor 

bapak memberikan instruksi dan 

arahan? Apakah mereka 

menggunakan cara tertentu yang 

menurut bapak efektif? 

Supervisor memberikan instruksi 

melalui briefing dan terkadang 

melalui grup whatsapp khusus Raa 

Cha Supermall Karawaci. 
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4.  Seberapa sering bapak menerima 

umpan balik dari supervisor? 

Apakah umpan balik tersebut 

lebih sering bersifat membangun 

atau mengoreksi? 

Umpan balik diberikan setiap kali 

ada masalah atau saat evaluasi 

mingguan. Biasanya, umpan balik 

tersebut positif dan membantu kami 

memperbaiki kesalahan. 

5.  Bagaimana cara bapak 

melaporkan masalah atau 

memberikan masukan kepada 

supervisor? 

Untuk melaporkan masalah, saya 

langsung berbicara dengan 

supervisor atau menggunakan grup 

WhatsApp jika masalahnya 

mendesak. 

6.  Bagaimana bapak berkomunikasi 

dengan capten service/kitchen? 

Apakah ada prosedur khusus 

yang harus diikuti? 

Saya sering berkomunikasi dengan 

capten melalui briefing harian dan 

percakapan langsung selama 

bekerja. 

7.  Seberapa sering bapak 

berinteraksi dengan captain 

service/kitchen dan dalam 

konteks apa biasanya interaksi 

tersebut terjadi? 

Interaksi dengan capten terjadi 

hampir setiap saat, terutama saat ada 

perubahan dalam tugas atau 

instruksi baru 

8.  Apakah bapak merasa 

didengarkan dan dihargai oleh 

capten service/kitchen saat bapak 

menyampaikan pendapat atau 

masalah? 

Saya merasa dihargai dan 

didengarkan oleh supervisor capten 

service/kitchen setiap saya 

menyampaikan pendapat atau ketika 

ada trouble. Mereka selalu terbuka 

terhadap masukan dari kami. 

9.  Bagaimana bapak berkomunikasi 

dengan rekan kerja yang 

memiliki posisi yang setara 

dengan bapak? 

Biasanya kalo ngobrol atau 

komunikasi sesama crew lebih 

sering pada saat jam kerja, karna 

bikin jadi kerja lebih santai lebih 

harmonis dan mengurangi konflik. 



77 
 

 
 

Terkadang juga kita sering kumpul 

diluar jam kerja. 

10.  Apakah ada saluran komunikasi 

tertentu yang lebih sering 

digunakan (misalnya, obrolan 

langsung, grup pesan, dll.)? 

Diskusi kelompok terjadi setiap hari 

sebelum shift dimulai. Kami 

membahas tugas harian dan saling 

membantu dalam pekerjaan. 

11.  Bagaimana bapak dan rekan 

kerja menangani konflik atau 

perbedaan pendapat? Apakah ada 

metode khusus yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah 

tersebut? 

Konflik diselesaikan dengan diskusi 

langsung. Jika tidak bisa 

diselesaikan, kami melibatkan 

captain atau supervisor. 

12.  Bagaimana bapak 

mendeskripsikan budaya 

komunikasi di tempat kerja 

bapak? 

Budaya komunikasi di sini sangat 

baik. Semua orang bisa berbicara 

dan memberikan masukan. 

13.  Apakah menurut bapak 

komunikasi di tempat kerja 

berjalan dengan baik? Mengapa 

demikian? 

Komunikasi yang baik sangat 

membantu kami dalam bekerja dan 

menyelesaikan tugas dengan baik. 

14.  Apakah ada aspek dari budaya 

komunikasi yang menurut Anda 

perlu ditingkatkan atau diubah? 

Bisa dijelaskan lebih lanjut? 

Saya berharap ada lebih banyak 

pelatihan komunikasi untuk 

meningkatkan keterampilan kami 

dalam berkomunikasi dengan 

pelanggan dan sesama karyawan. 

15.  Bagaimana budaya komunikasi 

yang ada mempengaruhi kinerja 

bapak sehari-hari? 

Budaya komunikasi yang ada sangat 

membantu kinerja saya sehari-hari. 

Saya tahu apa yang diharapkan dari 

saya dan bisa bekerja lebih efektif. 
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16.  Apakah bapak merasa budaya 

komunikasi ini mendukung atau 

menghambat bapak dalam 

menyelesaikan pekerjaan? Bisa 

dijelaskan lebih lanjut? 

Saya merasa didukung oleh 

komunikasi yang baik ini. Semua 

masalah bisa diselesaikan dengan 

cepat dan efisien. 

17.  Apakah ada pengalaman khusus 

yang dapat bapak bagikan terkait 

komunikasi di tempat kerja yang 

berdampak signifikan pada 

pekerjaan atau kepuasan kerja 

bapak? 

Ada satu pengalaman di mana saya 

mendapatkan dukungan penuh dari 

supervisor dan captain saat 

menghadapi pelanggan yang sulit. 

Itu sangat membantu saya dan 

membuat saya merasa dihargai. 
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Lampiran Wawancara Infoman Kelima 

 

Narasumber : Informan 4 

Crew Service (Bapak Azis Abdullah) 

 

No  Pertanyaan Jawaban 

1.  Assalamu’alaikum Bapak Azis 

Abdullah, bapak adalah informan 

pada penelitian saya tentang 

budaya komunikasi organisasi 

pada karyawan restaurant Raa 

Cha Supermall Karawaci. Saya 

mohon izin untuk menanyakan 

beberapa pertanyaan boleh 

langsung ya pak? 

Waalaikumsalam, boleh silahkan. 

2.  Bisa bapak ceritakan sedikit 

tentang diri bapak dan peran 

bapak di restaurant Raa Cha 

Supermall Karawaci? Lalu, 

berapa lama bapak sudah bekerja 

disini? Apakah ada perubahan 

dalam peran atau tanggung jawab 

bapak sejk pertama kali 

bergabung? 

Saya Azis Abdullah, sat ini saya 

menjabat sebagai crew service. Saya 

disini kurang lebih 2 tahun. Peran 

dan tanggung jawab saya sebagai 

crew service, namun saya merasa 

pengalaman dan kemampuan saya 

dalam melayani pelanggan semakin 

berkembang. 

3.  Bagaimana cara supervisor 

bapak memberikan instruksi dan 

arahan? Apakah mereka 

menggunakan cara tertentu yang 

menurut bapak efektif? 

Supervisor biasanya memberikan 

instruksi dan arahan melalui 

briefing pagi sebelum restoran buka. 

Selain itu, mereka juga sering 

menggunakan grup pesan untuk 

memberikan informasi tambahan 
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atau perubahan mendadak. Menurut 

saya, cara ini cukup efektif karena 

semua informasi disampaikan 

dengan jelas dan cepat. 

4.  Seberapa sering bapak menerima 

umpan balik dari supervisor? 

Apakah umpan balik tersebut 

lebih sering bersifat membangun 

atau mengoreksi? 

Saya sering berkomunikasi dengan 

supervisor ataupun capten melalui 

briefing harian dan percakapan 

langsung selama bekerja. Biasanya 

umpan balik diberikan setiap ada 

trouble atau saat evaluasi mingguan 

atau pas lagi briefieng dan umpan 

balik tersebut positif dan membantu 

kami memperbaiki kesalahan. 

5.  Bagaimana cara bapak 

melaporkan masalah atau 

memberikan masukan kepada 

supervisor bapak? 

Saya biasanya melaporkan masalah 

atau memberikan masukan langsung 

saat briefing atau melalui grup 

pesan. Jika masalahnya cukup 

serius, saya bisa berbicara langsung 

dengan supervisor untuk 

membahasnya lebih lanjut. 

6.  Bagaimana bapak berkomunikasi 

dengan captain service/kitchen? 

Apakah ada prosedur khusus 

yang harus diikuti? 

Komunikasi dengan captain 

service/kitchen biasanya dilakukan 

melalui japri atau langsung jika 

berada di area yang sama. Tidak ada 

prosedur khusus selain memastikan 

bahwa pesan yang disampaikan 

jelas dan tepat sasaran. Atasan 

memang sering menyapa 

bawahannya ketika saya berpapasan 

atau bertemu muka langsung dengan 
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bapak supervisor/capten dan itu 

menurut saya pribadi merupakan 

bentuk perhatian atasan, sehingga 

bawahan merasakan dirinya 

diperhatikan dan dihargai 

keberadaannya. 

7.  Seberapa sering bapak 

berinteraksi dengan captain 

service/kitchen dan dalam 

konteks apa biasanya interaksi 

tersebut terjadi? 

Interaksi dengan captain 

service/kitchen terjadi setiap hari, 

terutama saat koordinasi terkait 

pesanan pelanggan dan kualitas 

makanan. Kami juga sering 

berinteraksi saat ada masalah atau 

perubahan menu yang perlu segera 

ditangani. 

8.  Apakah bapak merasa 

didengarkan dan dihargai oleh 

captain service/kitchen saat 

bapak menyampaikan pendapat 

atau masalah? 

Ya, saya merasa didengarkan dan 

dihargai oleh captain 

service/kitchen. Mereka selalu 

memberikan perhatian penuh saat 

kami menyampaikan pendapat atau 

masalah, dan biasanya mereka 

segera memberikan solusi atau 

tanggapan yang diperlukan. 

9.  Bagaimana bapak berkomunikasi 

dengan rekan kerja yang 

memiliki posisi yang setara 

dengan bapak? 

Saya berkomunikasi dengan rekan 

kerja setara melalui obrolan 

langsung, grup pesan, dan kadang-

kadang melalui japri. Kami juga 

sering berdiskusi saat istirahat untuk 

membahas cara-cara meningkatkan 

kinerja tim. 
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10.  Apakah ada saluran komunikasi 

tertentu yang lebih sering 

digunakan (misalnya, obrolan 

langsung, grup pesan, dll.)? 

Grup pesan whatsapp dan obrolan 

langsung adalah saluran komunikasi 

yang paling sering kami gunakan. 

Grup pesan whatsapp sangat 

membantu untuk menyampaikan 

informasi cepat dan mendadak, 

sementara obrolan langsung lebih 

efektif untuk diskusi yang lebih 

mendalam. 

11.  Bagaimana bapak dan rekan 

kerja menangani konflik atau 

perbedaan pendapat? Apakah ada 

metode khusus yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah 

tersebut? 

Konflik atau perbedaan pendapat 

biasanya kami selesaikan melalui 

diskusi terbuka. Kami berusaha 

untuk mendengarkan sudut pandang 

masing-masing dan mencari solusi 

yang adil. Jika diperlukan, 

supervisor akan menjadi mediator 

untuk membantu menyelesaikan 

masalah tersebut. 

12.  Bagaimana bapak 

mendeskripsikan budaya 

komunikasi di tempat kerja 

Anda? 

Budaya komunikasi di tempat kerja 

kami cukup terbuka dan transparan. 

Semua anggota tim didorong untuk 

berkomunikasi secara jujur dan 

langsung. Ada rasa saling 

menghargai dan kerjasama yang 

kuat di antara kami. 

13.  Apakah menurut bapak 

komunikasi di tempat kerja 

berjalan dengan baik? Mengapa 

demikian? 

Menurut saya, komunikasi di tempat 

kerja kami berjalan dengan baik 

karena semua saluran komunikasi 

berfungsi dengan efektif dan setiap 

anggota tim merasa nyaman untuk 
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berbicara. Hal ini membantu dalam 

menjaga kelancaran operasional dan 

meminimalkan kesalahpahaman. 

14.  Apakah ada aspek dari budaya 

komunikasi yang menurut bapak 

perlu ditingkatkan atau diubah? 

Bisa dijelaskan lebih lanjut? 

Mungkin satu aspek yang bisa 

ditingkatkan adalah pelatihan 

komunikasi untuk staf baru. Dengan 

pelatihan yang lebih baik, mereka 

bisa lebih cepat beradaptasi dengan 

budaya komunikasi yang ada dan 

berkontribusi lebih efektif. 

15.  Bagaimana budaya komunikasi 

yang ada mempengaruhi kinerja 

bapak sehari-hari? 

Budaya komunikasi yang ada sangat 

membantu dalam menjalankan 

tugas sehari-hari. Dengan 

komunikasi yang baik, saya bisa 

memahami instruksi dengan jelas, 

melaporkan masalah dengan cepat, 

dan bekerja sama dengan tim secara 

efektif. 

16.  Apakah bapak merasa budaya 

komunikasi ini mendukung atau 

menghambat bapak dalam 

menyelesaikan pekerjaan? Bisa 

dijelaskan lebih lanjut? 

Saya merasa budaya komunikasi ini 

sangat mendukung dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

Komunikasi yang terbuka dan 

transparan memudahkan kami untuk 

berkoordinasi dan menyelesaikan 

tugas dengan efisien. 

17.  Apakah ada pengalaman khusus 

yang dapat bapak bagikan terkait 

komunikasi di tempat kerja yang 

berdampak signifikan pada 

Ada satu pengalaman di mana 

terjadi kesalahan dalam pesanan 

besar dari pelanggan. Berkat 

komunikasi yang cepat dan efektif 

antara staf layanan, kitchen, dan 
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pekerjaan atau kepuasan kerja 

bapak? 

supervisor, kami bisa 

menyelesaikan masalah tersebut 

dengan cepat dan meminimalkan 

dampaknya pada pelanggan. Hal ini 

meningkatkan kepuasan kerja kami 

karena kami merasa mampu bekerja 

sama dengan baik untuk mengatasi 

situasi sulit. 
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LAMPIRAN 3 

DOKUMENTASI WAWANCARA 
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Key. Informan 

Bapak Suwitnyo (Supervisor) 

 

 

 

 

Informan 1 

Bapak Joko Irawan (Capten Service) 
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Informan 2 

Bapak Erwin Syamdes (Capten Kitchen) 

 

 

 

 

Informan 3 

Bapak Waedi (Crew Kitchen) 
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Informan 4 

Bapak Azis Abdullah (Crew Service) 
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LAMPIRAN 4 

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI 
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LAMPIRAN 5 

TURNITIN 
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LAMPIRAN 6 

RISALAH PERBAIKAN SKRIPSI 
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